
Hukum yang dikaitkan dengan

sesuatu sifat, kuat dan lemahnya

bergantung kepada (kuat dan

lemahnya) sifat yang dikaitkan

dengannya.
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Keterangan: Apabila terdapat pujian atau celaan (Allah terhadap sesuatu perbuatan

atau sifat manusia), atau terdapat janji baik atau janji buruk (kerana sesuatu perbuatan

atau sesuatu sifat dan pekerti), ia diperolehi mukallaf sesuai dengan perbuatannya dan

mengikut sejauh mana adanya sifat itu padanya. Jika ia sempurna, maka sempunalah

ganjaran atau balasan yang diterimanya. Jika kurang, maka kuranglah. Dan jika tiada

langsung, maka tiada langsunglah.

Aplikasi qaedah ini dapat dilihat pada beberapa firman Allah di bawah ini:

(1)

@ 3:"4 {' iul'e 4t}4 #)|,.ij.l5t*r, air

82. Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan

kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah

orang-oran g y ar,g m endapat petunjuk. (al -An' aam : 8 2).

Di dalam ayat ini Allah mengaitkan keadaan mendapat keamanan dan mendapat

petunjuk dengan keadaan beriman dan tidak mencampuradukkan iman dengan

kezaliman (syirik). Semakin kuat iman seseorang dan semakin ia tidak

mencampuradukkan imannya dengan kezaliman (syirik), maka semakin sempurna dan

eloklah keamanan yang diperolehinya dan semakin banyaklah pula petunjuk yang

didapatinya. Sebaliknya jika iman seseorang lemah dan imannya bercampur aduk

dengan kezaliman syirik, maka semakin sedikit dan kuranglah pula ia mendapat

keamanan dan petunjuk.

(2)
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35. Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan

yang mu'min, lakilaki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan

perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan

yang khusyu' (yang merendah diri kepada Allah), laki-laki dan perempuan yang

bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang

memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama)

Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. (al-

Ahzaab:35).

Semakin kuat dan sempuma sifat-sifat yang disebut Allah di dalam ayat ini ada pada

seseorang, semakin banyaklah pula adanya keampunan Allah untuknya dan semakin

besarlah pula pahala yang disediakan oleh Allah untuknya.

(3)
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l32.Dan taatlah kamu kepada Allah dan RasulNya, supaya kamu diberi rahmat. (Aali
'Imraan: 132).

Semaikin kuat anda taat kepada Allah dan RasulNya, semakin banyaklah pula anda

mendapat rahmat dari Allah. Apabila ketaatan anda kepada Allah dan Rasulnya

berkurang, maka berkurang dan semakin sedikitlah pula rahmat Allah untuk anda,

sesuai dengan tahap kekurangannya.

(4)
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92. Kamu tidak sekali-kali akan dapat mencapai (hakikat) kebajikan dan kebaktian

(yang sempurna) sebelum kamu dermakan sebahagian dari apa yang kamu sayangi.

Dan sesuatu apa jua yang kamu dermakan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.
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(Aali 'Imraan:92).

Pencapaian hakikat kebajikan dan kebaktian yang sempurna dikaitkan oleh Allah di

dalam firmanNya ini dengan perbuatan menderma sebahagian dari apa yang kita
sayangi. Semakin banyak seseorang membelanjakan apa-apa yang disayanginya,

semakin banyaklah pula hakikat kebajikan dan kebaktian yang sempurna

diperolehinya. Ganjaran dan balasan kebaikan akan diperolehi sesuai dengan apayaflg
disayangi dibelanja atau didermakan.

Syarat (yang disebut untuk

sesuatu perkara) tidak semestinya

menghendaki (/bererti) keharusan

berlakunya.

tyit :t* *-;l-1 J,Pi t 1 6.tct!

Keterangan: Menggantung sesuatu perkara dengan syarat tertentu tidak semestinya

bererti syarat itu memang wujud dan mungkin berlaku. Adakalanya sesuatu perkara

dikaitkan dengan sesuatu yang memang mustahil dan tidak mungkin berlaku.

Sebagai contohnya lihat saja beberapa contoh di bawah ini:

(l)

@ at*ii a, iiks6n6 iF4,*il at a* u;y.{i Jtjqei ":frs

65. Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu (wahai Muhammad) dan kepada

Nabi-nabi yang terdahulu daripadamu: Demi sesungguhnya! jika engkau (dan

pengikut-pengikutmu) mempersekutukan (sesuatu yang lain dengan Allah) tentulah

akan (terhapus) gugur amalmu dan engkau akan tetap menjadi dari orang-orang yang

rugl (az-Zumar:65).

Terhapus dan gugurnya amalan Rasulullah s.a.w. dan baginda dikatakan akan tetap

termasuk dalam orang-orang yang rugi, digantungkan (dikaitkan) dengan (syarat)

perbuatan syirik (mempersekutukan sesuatu yang lain dengan Allah) dilakukan oleh

Rasulullah s.a.w. Padahal syirik adalah suatu yang mustahil dan tidak mungkin

berlakunya pada mana-mana nabi pun, termasuk juga Nabi kita Muhammad s.a.w.

Inilah bukti kebenaran qaedah ke-49 yang menyebutkan: "Syarat (yang disebut untuk
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